IZIN PEMANFAATAN AIR BAWAH TANAH

Dasar Hukum   : Perda Nomor 10 tahun 2003

a).    PERSYARATAN

1. Izin Perusahaan Pengeboran Air Bawah Tanah (SIPPAT)

2. Mengisi formulir permohonan;

3. Fotokopi KTP atau identitas lainnya;

4. Surat Pernyataan kepemilikan instalasi bor;

5. Photo Instalasi Bor berukuran 9 X 12 cm dan 4 X 6 cm masing-masing sebanyak 3 (tiga) lembar;

6. Data Teknis Instalasi Bor;

7. Salinan sertifikat klasifikasi dan kualifikasi badan usaha;

8. Fotocopy ijazah tenaga teknis pengeboran;

9. Fotocopy Akte Pendirian Perusahaan di bidang Pengeboran Air Bawah Tanah;

Izin Pengeboran Air Bawah Tanah (SIP)

1. Mengisi formulir permohonan;

2. Fotokopi KTP atau identitas lainnya;

3. Surat Keterangan tentang Pengeboran dari Kepala Desa / Kelurahan disyahkan camat.

4. Peta Situasi dan Topografi yang menunjuk rencana pengeboran skala (1 : 50.000) atau skala lebih besar.

5. Informasi mengenai rencana pengeboran;

6. Fotocopy SIPPAT; Surat Tanda Instalasi Bor (STIB) dari Asosiasi; dan Surat Izin Juru Bor (SIJB) dari Asosiasi yang masih berlaku;

7. Dokumen Analisa Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) atau Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) atau Dokumen Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL);

8. Tanda Bukti Kepemilikan Sumur Pantau yang dilengkapi dengan alat perekam otomatis.
Izin Pengambilan Air Bawah Tanah (SIPA)

1. Mengisi formulir permohonan;

2. Fotokopi KTP atau identitas lainnya;

3. Surat Keterangan tentang Kegiatan Pengambilan Air Bawah Tanah dari Kades / Kelurahan disyahkan Camat;

4. Peta Topografi skala 1 : 50.000 atau lebih besar yang tunjuk lokasi rencana pengambilan air bawah tanah;

5. Data Tenaga Ahli dalam bidang air bawah tanah yang dimiliki;

6. Dokumen (AMDAL) atau  (UKL) atau  (UPL) Lokasi yang dimohon;

7. Surat Pernyataan Kesanggupan memasang meter air;

8. Hasil Analisis Kimia Air Bawah Tanah sebelum air dimafaatkan;

9. Fotokopi akte pendirian badan usaha (bagi yang diajukan oleh badan usaha).
Izin Pengambilan Mata Air (SIPMA)

1. Mengisi formulir permohonan;

2. Fotokopi KTP atau identitas lainnya;

3. Surat Keterangan tentang Kegiatan Pengambilan Air Bawah Tanah dari Kepala Desa / Kelurahan disyahkan Camat;

4. Peta Topografi skala 1 : 50.000 atau lebih besar yang menunjukkan lokasi rencana pengambilan air bawah tanah;

5. Data Tenaga Ahli dalam bidang air bawah tanah yang dimiliki;

6. Dokumen Analisa Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) atau Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) atau Dokumen Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) Lokasi yang dimohon;

7. Surat Pernyataan Kesanggupan memasang meter air;

8. Hasil Analisis Kimia Air Bawah Tanah sebelum air dimafaatkan;

9. Fotokopi akte pendirian badan usaha (bagi yang diajukan oleh badan usaha).

b).   BIAYA PERIZINAN

· Surat Izin Perusahaan Pengeboran Air Bawah Tanah (SIPPAT) sebesar Rp. 200.000,-

· Izin Pengeboran Air Bawah Tanah (SIP):

· Sumur kesatu 
: Rp. 
500.000,-

· Sumur kedua 
: Rp. 
600.000,-

· Sumur ketiga 
: Rp. 
750.000,-

· Setiap pemberian izin pengambilan air bawah tanah (SIPA) dikenakan retribusi sebesar Rp. 100.000,-
c).   WAKTU PENYELESAIAN

       -   7 ( tujuh ) hari

